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ABSTRACT
Pengkaryaan seni grafis dengan rangsang cipta bumi yang dikerjakan ini merupakan pengkaryan seni grafis yang menitik beratkan pada teknik cetak tinggi dengan media triplek bekas. Kreasi artistik pada pengkaryaan seni grafis ini merupakan dari hasil rangsang cipta terhadap bumi. Tujuan dari pengkaryaan ini adalah untuk memaparkan konsep yang digunakan dalam pengkaryaan seni grafis, bentuk visual karya seni grafis, Sajian dan publikasi karya seni grafis. Untuk mendapatkan tujuan yang akan dicapai maka dibutuhkan metode eksplorasi bentuk reproduksi dengan konsep cipta ekspresi personal abstrak ekspresionisme, merupakan konsep karya ekspresi personal seni sebagai lambang ekspresi pribadi atau dapat dikatakan (fine/pureart) (Abstrak Ekspresionisme) dengan rangsang cipta bumi. Perancangan kreatif pada karya seni grafis merupakan rancangan inovatif dengan rangsang bumi  dengan tatasusun. 
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1. INTRODUCTION
Rangsang Cipta Bumi: Pengkaryaan Seni Grafis dengan Media Triplek Bekas  sebagai rancangan kreatif serta inovatif yang memakai konsep cipta seni sebagai  ekspresi personal dengan memakai model “abstrak ekspresionisme”. Bentuk visual dari karya seni grafis ini, merupakan karya seni grafis yang berawal dari rangsang cipta terhadap bumi.
Kreasi artistik pada pengkaryaan seni grafis dengan judul “Rangsang Cipta Bumi: Pada Pengkaryaan Seni Grafis dengan Media Triplek Bekas” merupakan karya seni grafis, yang diciptakan dengan teraspirasi (konsep hastagina atau dapat dikatakan bilangan 8+1). Pengkaryaan ini menitikberatkan pada teknik cetak tinggi dengan media triplek bekas. 
Ada dua aspek yang berlainan pada dunia seni rupa. Ada yang mempunyai sifat tradisional, atau lebih ke arah tradisi, padahal seni rupa mendambakan sesuatu kreasi dan inovasi bahkan kebaharuan atau lebih dikatakan seni rupa modern (Adi, 2017).
Bumi yang kita pijak memang sudah berumur lama. Bumi telah memberikan kesejahteraan bagi umat manusia maupun mahluk hidup lainnya. Bumi harus dilestarikan di setiap waktu. Banyak cara untuk melestarikan bumi yang kita cintai ini, salah satunya sebagai seorang seniman grafis dengan berkarya seni grafis dengan mengambil rangsang cipta bumi sebagai pijakannya dan mengkolaborasikan dengan seni rupa modern dan untuk proses ciptanya yaitu abstrak ekspresionisme. Perpaduan tersebut merupakan salah satu strategi agar seniman khususnya seniman grafis mempunyai kontribusi dalam melestarikan bumi yang kita cintai ini. Bumi sangat vital perannya dalam kehidupan manusia dan mahkluk hidup karena berfungsi sebagai tempat tinggal.
Pengelolaan lingkungan hidup telah diserahkan kepada umat manusia karena Allah SWT telah menciptakan manusia yang berasal dari bumi (tanah) dan menjadikannya manusia untuk memakmurkannya pada segala lini (Ilyas, 2008).
Pada kehidupan masyarakat Jawa untuk mendapatkan kasampurnaan sejati dikenal dengan ajaran Hastagina (8+1) untuk mendapatkannya harus mampu untuk mengendalikan diri terhadap 4 hawa nafsu yang melingkupinya. Makna warna pada Hastagina tersebut mempunyai kemiripan dengan falsafah Jawa lainnya yaitu Keblat Papat Lima Pancer. Kedua falsafah Jawa tersebut memang sudah lama melekat di masyarakat Jawa sebagai falsafah yang dipegang sampai hari ini (Kartika, 2016).
Pengkaryaan Seni Grafis sebagai karya ekspresi personal seni sebagai lambang ekspresi pribadi (fine/pureart) (Abstrak Ekspresionisme) dengan rangsang cipta bumi  dengan tata susun. Pengkaryaan karya seni grafis ini menggunakan proses kreasi artistik untuk proses penciptaan karyanya, meliputi eksperimen, perenungan, dan pembentukan (struktur seni).  Objek utama pada karya ini berasal dari rangsang cipta bumi  untuk kemudian diolah sedemikian rupa sehingga menjadi karya seni grafis dengan teknik cetak tinggi dengan media triplek bekas dan proses ciptanya abstrak ekspresionisme.
Tujuan dari pengkaryaan seni grafis  ini adalah untuk memaparkan konsep yang digunakan dalam pengkaryaan seni grafis, bentuk visual karya seni grafis, Sajian dan publikasi karya seni grafis.

2. LITERATURE REVIEW
Ekspresionisme Abstrak merupakan gerakan seni lukis yang booming pada era 1950-an, dan gerakan tersebut dipelopori oleh New York School yang terdiri dari  Jackson Pollock, Franz Kline, Mark Rothko dan Willem de Kooning (Thorne, 2019).
Ekspresionisme Abstrak termasuk pada aliran seni lukis dan dapat didefinisikan sebagai upaya untuk memvisualisasikan karya seni rupa dengan garis serta warna yang cenderung tidak geometris, ada dua jenis yang dimasukkan sebagai aliran ekspresionisme abstrak antara lain “color field painting ”, garis dan warna yang diungkapkan cenderung menampilkan semburan- semburan, plototan-plototan, serta wujud-wujud ekspresif di atas kanvas (Kartika, 2004).
Ekspresionisme abstrak berkembang dengan pesatnya kemana-mana yang paling menonjol berada di Amerika Serikat. Pada karya ini, penulis menggunakan seni grafis bukan seni lukis dengan menggunakan teknik cetak tinggi media triplek.
Seni grafis memang sangat berbeda dengan desain grafis. Seni cetak grafis dapat diartikan sebagai salah satu media ekspresi 2 dimensional denga cara cetak mencetak serta karyanya dapat digandakan dan semua karyanya dianggab orisinil (Adi, 2020b).
Keanekaragaman pada teknik seni grafis banyak macamnya, salah satu teknik yang sangat fenomenal serta dikenal dikalangan mahasiswa, seniman maupun masyarakat pada umum adalah cetak tinggi. Teknik ini mempunyai keistimewaan di bentuk visual yang susah ditiru dengan teknik lainnya (Adi, 2020a).
Apabila kita menyelami masa lalu seni grafis awal mulanya hanya sebagai sebagai media penggandaan atau reproduksi setelah itu pada jaman revolusi fisik berubah menjadi media propaganda dan saat ini menjadi salah satu media ekspresi seni (Adi et al., 2019).
Monroe Beardsley menjelaskan terdapat 3 langkah untuk dapat menciptakan keindahan dari benda-benda yang mempunyai nilai estetis, ketiganya  ialah :
1. Kesatuan (Unity)
2. Kerumitan (Complexity)
3.Kesungguhan (Intensity)
(Kartika, 2020).

Pemanfaatan Sumber Data
Pada penelitian penciptaan seni menggunakan sumber data etik yang berasal dari buku-buku ilmiah, jurnal/artikel ilmiah, dan makalah ilmiah. (tidak berasal dari berita atau artikel populer). Biasanya digunakan untuk memperkuat konsep-konsep karya.
1). Dharsono Sony Kartika (2016), KREASI ARTISTIK Perjumpaan tradisi modern dalam paradigma kekaryaan seni, Surakarta: Citra Sain LPKBN. (ISBN 978-602-1799-20-8)

Masyarakat Jawa dalam pencariannya untuk mendapatkan kasampurnan sejati dikenal dengan ajaran “Hastagina”(8+1) (Kartika, 2016).

 2). M.Dwi Marianto (2019), Seni & Daya Hidup dalam Perspektif Quantum, Yogyakarta: Scritto Books dan BP ISI Yogyakarta (ISBN 978-602-5945-20-5)

Media dan aktivitas praktisi eco-art banyak ragamnya, meliputi berbagai pekerjaan di bidang-bidang seni lukis, fotografi, video, performance art, arsitektur, patung, instalasi dan bidang-bidang lainnya (Marianto, 2017).

3). Sri Wintala Achmad (2019), Sejarah Agama Jawa (Menelusuri Kejawen Sebagai Subkultur Agama Jawa), AraskaYogyakarta (ISBN 978-623-7537-01-4)

a. Sangkan Paraning Dumadi
Bagi Kaum Kejawen,bahwa manusia berasal dari 4 anasir yang bersifat fisik danruh atau nyawa gaib yang diberikan oleh Tuhan. Keempat anasir yang menurut kaum kejawen sebagai sedulur papat (empat saudara) tersebut adalah sebagai berikut :
Tanah, Tanah dengan warna hitam (berkarakter gelap) merupakan anasir yang membentuk nafsu aluamah, manusia memiliki naluri makan dan minum untuk dijadikan energi di dalam hidupnya. Dari energi inilah, manusia dapat melangsungkan hidupnya dan giat melakukan aktivitas (Achmad, 2019).

5). Simuh  (1988), Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsita, Suatu Studi terhadap Wirit Hidayat Jati, Jakarta, Penerbit Universitas Indonesia.
Masyarakat Jawa mengenal sistem waktu dalam ruang kosmos, adalah hubungan yang tak terpisahkan antara dirinya dengan alam semesta. Pandangan ini oleh masyarakat Jawa dikenal dengan keblat papat kelima pancer, dalam kosmogoni jawa; Bumi (tanah) dilambangkan dengan warna hitam dengan arah utara menunjukkan nafsu lauwamah (Simuh, 2019).
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Figure 1: Woman lukisan karya Willem de Kooning.
Willem de Kooning, (sumber : https://www.moma.org/collection/works/79810, Adi, 8 juni 2020, 12.00 wib)


            Willem De Kooning, seniman lukis yang berasal dari Belanda, sangat kreatif dan beraliran abstrak ekspressionis. Karyanya yang berjudul Woman merupakan karyanya yang kuat karakternya. Penulis tertarik dengan gaya ekspresionisme abstrak Willem De Kooning yang sangat ekspresif, tetapi karya penulis berbeda karena menggunakan teknik seni grafis.

[image: Jackson Pollock: Number 1A, 1948]

Figure 2: lukisan karya Jackson Pollock.
(sumber : https://www.britannica.com /biography/Jackson-Pollock/Poured, Adi, 3 juni 2021, 19.32 wib)

         Jackson Pollock, seniman lukis yang berasal dari Amerika Serikat, tokoh abstrak ekspressionis. Penulis tertarik dengan gaya ekspresionisme abstrak Willem De Kooning yang sangat ekspresif, tetapi karya penulis berbeda karena menggunakan teknik seni grafis.

3. CREATION METHODOLOGY

Proses Kreasi artistik antara lain:

1. Penggunaan dari data-data emik dan etik, data yang dipakai seorang seniman untuk beberapa proses kreatif artistik, antara lain eksperimen, perenungan, dan pembentukan. Untuk proses eksperimen aktivitas yang dilakukan seniman/desainer dalam proses kreasi artistik antara lain: (1) melakukan percobaan dengan beberapa alternatif dalam menciptakan karya disesuaikan dengan ekspresi seniman/desainer, (2)  melakukan percobaan dengan beberapa alternatif teknik sesuai dengan ekspresi seniman/desainer, (3) melakukan percobaan dengan beberapa alternatif alat maupun media disesuaikan dengan ekspresi seniman/desainer, dan (4) Pemilihan konsep visual atau tata susun (Kartika, 2016).

1. Eksperimen  

Pada pengkaryaan seni grafis ini, penulis menggunakan teknik cetak tinggi dengan media triplek bekas. Pemilihan teknik tersebut  karena teknik cetak tinggi bisa dikombinasikan dengan media apapun misalnya bahan kertas bekas, MMT bekas dll. Bahan dan alat : Bahan yang digunakan menggunakan tinta berbasis minyak, roll karet tinta , alat cukil, triplek bekas.

2.Perenungan
Riset Batin yang dilakukan penulis dengan menggunakan doa serta meditasi untuk menemukan bentuk lingkaran dan garis yang kemudian menjadi motif pokok pada pengkaryaan seni grafis ini.
[bookmark: _GoBack]3. Pembentukan
	Pembentukan dengan rancangan tata susun, agar karya yang dihasilkan mempunyai nilai estetis yang tinggi.

[bookmark: BAB_2-Q]4. DISCUSSION
[bookmark: BAB_3-Q]4.1 Creative Process

1). Konsep pada pengkaryaan seni grafis dengan rangsang cipta bumi.


	   Penulis mempergunakan konsep ekspresi personal model abstrak ekspresionisme, dengan rangsang cipta bumi dengan tata susun. Alasan memilih abstrak ekspresionisme pengkarya memilih proses garap tersebut karena penulis sangat menikmati berkarya dengan ekspresif. Pada pengkaryaan seni grafis ini  dijadikan sebagai simbol ekspresi personal penulis, sehingga karya-karya yang dihasilkan sesuai dengan persepsi dari penulis.


2). Bentuk visualisasi pada pengkaryaan seni grafis dengan rangsang cipta bumi.


Bentuk dari visualisasi karya yang dihasilkan pada pengkaryaan seni grafis dengan rangsang cipta bumi  ini, sangat sesuai dengan riset batin penulis yang menghasilkan bentuk bentuk lingkaran dan garis yang menjadi motif pokok pengkaryaan seni grafis dengan rangsang cipta bumi  ini dengan bentuk abstrak ekspresionisme. Pemakaian bahan triplek bekas yang dijadikan sebagai acuan sebagai bentuk kepedulian seniman dalam menyikapi problem lingkungan terutama bumi yang kita pijak ini, bumi memang harus dijaga dari berbagai polusi, sehingga bumi akan menjadi baik dari waktu ke waktu. 

   
4.2. Art Work Description
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               Figure 3 : Buwono Alit, 255x155 cm,   
                  Woodcut di atas kertas, Edisi 2/3.                       
                            (Sigit Purnomo Adi, 2021)

Karya Seni Grafis berjudul Buwono Alit atau berarti juga jagat cilik/ mikrokosmos. Karya ini disusun secara ekspresi personal seni sebagai lambang ekspresi pribadi dengan rangsang bumi. Karya ini menggambarkan mengenai buwono alit atau jagat cilik/mikrokosmos yang berarti manusia. Manusia sebagai khalifah di bumi ini harus bisa mengendalikan diri untuk dapat meraih kesampurnaan sejati. Karya ini menggunakan media triplek sebagai wujud kepedulian terhadap kecintaan terhadap bumi. 
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               Figure 3 : Buwono Ageng, 255x155 cm,   
                  Woodcut di atas kertas, Edisi 2/3.                       
                            (Sigit Purnomo Adi, 2021)

Karya Seni Grafis berjudul Buwono Ageng atau berarti juga jagat gedhe/ makrokosmos. Karya ini disusun secara ekspresi personal seni sebagai lambang ekspresi pribadi dengan rangsang bumi. Karya ini menggambarkan mengenai buwono ageng atau jagat gedhe/makrokosmos yang berarti alam semesta. Alam semesta harus secara dijaga manusia agar tidak rusak dengan cara mengendalikan diri untuk dapat meraih kesampurnaan sejati. Karya ini menggunakan media triplek sebagai wujud kepedulian terhadap kecintaan terhadap bumi. 

[bookmark: BAB_4-Q]5. CONCLUSION

 Masyarakat Jawa dalam pencariannya untuk mendapatkan kasampurnan sejati dikenal dengan ajaran “Hastagina”(8+1).
 Konsep ekspresi personal model abstrak ekspresionisme, dengan rangsang cipta terhadap bumi  dengan tata susun. Abstrak ekspresionisme dipilih melalui berbagai pertimbangan, antara lain abstrak ekspresionisme pengkarya memilih proses garap tersebut karena penulis sangat menikmati berkarya dengan ekspresif.  
    Bentuk dari visualisasi karya yang dihasilkan pada pengkaryaan seni grafis dengan rangsang cipta bumi  ini, sangat sesuai dengan riset batin penulis yang menghasilkan bentuk bentuk lingkaran dan garis yang menjadi motif pokok pengkaryaan seni grafis dengan rangsang cipta bumi  ini dengan bentuk abstrak ekspresionisme. Pemakaian bahan triplek bekas yang dijadikan sebagai acuan sebagai bentuk kepedulian seniman dalam menyikapi problem lingkungan terutama bumi yang kita pijak ini, bumi memang harus dijaga dari berbagai polusi, sehingga bumi akan menjadi baik dari waktu ke waktu.
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